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Laporan Tugas Akhirf )
Perencanaan dan Perancangan Museum Dirgantara^

Di Palembang

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedirgantaraan berasal dari kata dirgantara, yaitu hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang angkasa terutama yang berhubungan 

dengan teknologi penerbangan. Kedirgantaraan sendiri terbagi dalam 

dua kelompok besar, yaitu kedirgantaraan sipil dan kedirgantaraan 

militer. Kedirgantaraan sipil tidak terlepas dari pelayanan terhadap 

mobilitas penduduk yang semakin tinggi. Sedangkan kedirgantaraan 

milliter, lebih diutamakan pada kepentingan kekuasaan sebuah 

negara atau kawasan tertentu baik untuk pertahanan maupun invansi 

terhadap suatu wilayah. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

dunia kedirgantaraan mengalami banyak kemajuan, tidak terkecuali di 

Indonesia. Peranan IPTEK sangat menentukan dalam percepatan 

kemajuan tersebut.

Di tengah perkembangan tersebut, berbagai jenis pesawat yang 

dulu pernah berjasa dalam sejarah berkembangnya dunia 

kedirgantaraan banyak yang terlupakan sebagai akibat dari semakin 

cepatnya regenerasi tersebut. Akibatnya, orang-orang yang ingin 

mengetahui sejarah kedirgantaraan pun semakin sulit untuk 

mendapatkan data-data dari setiap tahap perkembangannya. Untuk 

itu diperlukan suatu wadah yang akan memberikan informasi

Bab I Pendahuluan l



Laporan Tugas Akhir(
Perencanaan dan Perancangan Museum Dirgantara<^^

Di Palembang

mengenai sejarah perkembangan dunia kedirgantaraan khususnya 

yang terjadi di Indonesia, yaitu sebuah museum dirgantara.

Fungsi museum dirgantara ini adalah sebagai sarana informasi 

dan pendidikan mengenai sejarah kedirgantaraan di Indonesia dan 

sebagai sarana untuk menarik minat masyarakat terhadap dunia 

kedirgantaraan yang masih belum bergairah. Indonesia sendiri hanya 

memiliki sebuah museum dirgantara, yaitu Museum Pusat TNI-AU 

Dirgantara Mandala, sangat berbeda dengan museum dirgantara 

milik negara-negara yang sudah sangat maju di bidang 

kedirgantaraan, seperti Amerika Serikat, Inggris dan Rusia yang 

memiliki sejumlah museum sejenis. Hal ini tidak terlepas dari upaya 

mereka untuk menanamkan dan mengembangkan minat 

kedirgantaraan bagi masyarakatnya dengan memperbanyak jumlah 

. museum dirgantara yang ada.

Untuk itu diperlukan beberapa museum dirgantara lagi untuk 

. lebih menyebarkan informasi kedirgantaraan di Indonesia. Atas dasar 

itulah direncanakan sebuah museum dirgantara baru yang berlokasi 

di Kota Palembang. Selain untuk lebih menyebarkan informasi 

kedirgantaraan, museum ini juga berfungsi untuk menumbuhkan 

minat kedirgantaraan pada masyarakat dan juga sebagai sarana 

pengembangan teknologi kedirgantaraan. Museum Dirgatara ini 

nantinya akan memiliki tema aero-atmosphere dengan memanfaatkan

Bab I Pendahuluan 2
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Perencanaan dan Perancangan Museum Dirgantara*^ ^
Di Palembang

teknologi agar informasi yang disampaikan kepada pengunjung dapat 

lebih maksimal dan lebih komunikatif.

1.2 Perumusan Masalah

Yang akan menjadi pembahasan dalam penulisan ini adalah 

bagaimana merencanakan dan merancang sebuah museum 

dirgantara sebagai sarana informasi benda-benda bersejarah dengan 

tetap menampilkan citra kedirgantaraan (aero-atmosphere) pada 

bangunan melalui penggunaan teknologi, serta mampu memenuhi 

kebutuhan pengunjung seperti kapasitas dan penyediaan berbagai

fasilitas.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah :

> Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan sebuah 

museum dirgantara, baik terutama pada interior bangunan yang 

bernuansa aero-atmosphere dengan pemanfaatan teknologi 

informasi secara optimal agar informasi yang ingin disampaikan 

kepada pengunjung dapat lebih maksimal

1.4 Metodologi Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan

metode analisa

data-

Bab I Pendahuluan 3
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Perencanaan dan Perancangan Museum Dirgantara<-^>
Di Palembang

data baik primer maupun sekunder untuk kemudian dianalisa untuk 

memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. 

1.4.1 Pengumpulan Data

a. Data yang Dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi 

data primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup: 

1) Data Primer, meliputi: 

a. Batasan tapak

b. Topografi

c. Fungsi kawasan

d. Studi bangunan sejenis

2) Data sekunder, meliputi:

a) RTRWK Palembang

b) Standar-standar bangunan Museum Dirgantara

c) Peraturan-peraturan Bangunan

d) Langgam arsitektur dan kawasan 

b. Metode Pengumpulan data

Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui 

beberapa cara, yaitu :

1) Studi Literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

instansi-instansi pemerintah maupun melalui buku-buku 

umum dan majalah.

Bab I Pendahuluan 4
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Di Palembang

2) Wawancara

Data wawancara ini berupa kondisi bangunan Museum 

Dirgantara Mandala, kondisi lahan yang difungsikan 

sebagai museum dirgantara, dll. Wawancara ini dilakukan 

dengan instansi-instansi yang terkait seperti pihak 

Museum Dirgantara Mandala, Instansi pemerintah (Dinas 

Bappeda Kota, Dinas Tata Kota Palembang) dan para 

pakar serta para dosen.

3) Studi Banding

Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki

fungsi sejenis dengan objek yaitu Museum Dirgantara

Mandala. Data ini diperoleh melalui survei langsung

kelapangan dan dari internet.

1.4.2 Analisa Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan 

spesifikasi objek yang akan dirancang, 

a. Analisa Tapak dan Lingkungan

Menganalisa beberapa alternatif tapak untuk 

mendapatkan lokasi atau tapak yang memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai lokasi museum dirgantara. Adapun kriteria 

yang dibutuhkan yaitu:

t

Bab I Pendahuluan 5
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Perencanaan dan Perancangan Museum Dirgantara*^^
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1) Kemudahan aksesibilitas baik untuk pengunjung maupun 

pesawat-pesawat atau benda-benda museum lainnya 

yang akan dimasukkan ke dalamnya

2) Memiliki luasan tapak yang memadai.

3) Sesuai dengan peruntukan lahan sesuai RTRWK kawasan

Tapak terpilih kemudian akan dianalisa untuk 

memperoleh data mengenai potensi yang ada pada tapak dan 

lingkungan disekitarnya serta kekurangan-kekurangan tapak 

agar dapat menjadi bahan pertimbangan pada proses

perancangan.

Analisa tapak yang dilakukan yaitu:

1. Analisa Kebisingan

2. Analisa Klimatologi

3. Analisa Sirkulasi

4. Analisa View

b. Analisa Pelaku, Kegiatan dan Ruang

Analisa ruang adalah merencanakan kebutuhan ruanc^ 

dan pola organisasinnya berdasarkan analisa kegiatan yang 

bersinergi dengan pembentukan komposisi bangunan. 

Analisa Ruang meliputi studi terhadap

1) Pengguna bangunan

2) Aktifitas pengguna bangunan

3) Kebutuhan dan besaran ruang

Bab I Pendahuluan 6
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Di Palembang

4) Organisasi ruang

c. Analisa Bentuk Arsitektur

Analisa bentuk arsitektur meliputi analisa tampilan dan 

bentuk arsitektur bangunan

d. Analisa pemilihan Struktur

Analisa struktur meliputi pemilihan struktur yang cocok 

dengan penyesuaian bentuk dan modul bangunan yang 

berkaitan dengan efisiensi dan kecocokan sifat dan bentuk 

struktur terhadap kriteria bangunan bangunan museum 

dirgantara

e. Analisa Utilitas

Analisa utilitas meliputi Air Conditioning (AC), Listrik, Air

bersih dan kotor, Telepon, Penanggulangan Kebakaran,

Sampah, dan Penangkal Petir.

1.4.3. Penyusunan Konsep Perancangan

Konsep adalah suatu upaya untuk mengatasi

permasalahan dalam analisa dan gagasan awal untuk

mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun bagian yang 

menjadi konsep perancangan meliputi.:

a. Konsep Dasar

b. Konsep Tapak

c. Konsep Bangunan (Tampilan dan Interior bangunan)

Bab I Pendahuluan 7
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d. Struktur

e. Utilitas

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Dalam penulisan ini, yang akan menjadi ruang lingkup penulisan

adalah:

a. Ruang lingkup materi perencanaan dan perancangan adalah 

mengakumulasi data mengenai kedirgantaraan dan museum 

dirgantara, menganalisa kemudian merumuskan konsep dalam 

mencapai tujuan rancangan sebuah museum dirgantara yang

diinginkan

b. Ruang lingkup substansi:

1) Konteks arsitektur, meliputi tema perancangan, konsep tapak

dan lingkungan, gubahan massa, ruang dan sirkulasi, tampilan

bangunan, struktur dan utilitas.

2) Teknologi informasi kedirgantaraan

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar tulisan ini disusun melalui rangkaian

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metodologi penulisan, ruang lingkup penulisan, sistematika penulisan, 

dan Kerangka Berpikir
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan Pengertian Museum Dirgantara 

Permasalahan Dalam Museum, Studi Bangunan Sejenis, Prosedur 

Dalam Perencanaan dan Perancangan Museum, Unsur-Unsur Dalam 

Pemilihan Konsep Rancangan Museum

Fungsi Museum,

BAB III MUSEUM DIRGANTARA DI PALEMBANG 

Bab ini berisikan uraian mengenai Tinjauan Kota Palembang, 

Tinjauan Kebijakan Palembang, Kedirgantaraan di Palembang, 

Museum Dirgantara Sebagai Fasilitas Kota, Objek Museum, Pesawat 

Sebagai Objek Utama, Aktifitas Museum Dirgantara di Palembang 

(Pelaku dan Aktifitas, Aktiitas Museum Dirgantara)

BAB IV PENDEKATAN KONSEP

Menjelaskan tentang Analisa Ruang, Analisa, Analisa Struktur

Bangunan, Analisa Utilitas, Analisa Site

BAB IV.KONSEP PERANCANGAN

Bab ini menguraikan Konsep Dasar dan Tema bangunan, Konsep 

Tapak dan Kawasan, Konsep Bangunan (Penataan Interior, Gubahan 

Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan), Konsep Struktur 

dan Konsep Utilitas

massa
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1.7 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

I
Tujuan

Data Primer:
1. Fisik
a) Tapak
b) Fungsi Kawasan
c) Studi Bangunan 

Sejenis
2. Non Fisik (Pelaku dan 

Kegiatan)

Data Sekunder:
1. RTRWK Palembang
2. Standar-standar 

bangunan museum 
dirgantara

3. Peraturan-peraturan 
. Bangunan

Data■ ■ ■ ■ i

Analisa :
1. Fungsional
2. Kontekstual
3. Arsitektural
4. Struktural
5. Kinerja (Utilitas)

Konsep: •
1. Konsep Dasar
2. Konsep Tapak dan Kawasan
3. Konsep Bentuk Bangunan
4. Konsep Struktur
5. Konsep Utilitas

Bab I Pendahuluan 10
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